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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun sistem transmisi pada mesin grain 

dryer serbaguna tipe rotary kapasitas 50 kg untuk mendukung proses pengeringan biji-

bijian secara efektif dan merata. Sistem transmisi dirancang untuk menyalurkan daya dari 

motor penggerak menuju tabung rotary sehingga menghasilkan putaran sesuai kebutuhan 

pengeringan. Metode penelitian meliputi studi literatur, perancangan sistem transmisi, 

pemilihan komponen, perhitungan teknis, pembuatan, dan pengujian kinerja alat. 

Komponen utama terdiri atas motor bensin, pulley, v-belt, sprocket, rantai, poros, dan 

bearing. Hasil perancangan menggunakan motor bensin 6,5 HP dengan putaran 3600 rpm, 

panjang v-belt 1160,01 mm, putaran pulley 4.934 rpm, serta gearbox 1:20 yang 

menghasilkan putaran tabung 60 rpm untuk mnggerakan poros tabung rotary. Hasil 

pengujian menunjukkan sistem transmisi bekerja stabil sehingga proses pengeringan 

berlangsung lebih merata dan efisien. Sistem yang dikembangkan mampu mendukung 

kinerja mesin pengering dalam pengoperasian secara kontinu dan optimal setiap waktu. 

Kata Kunci  Grain dryer, Motor bensin, Rotary dryer, Sistem transmisi  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagian besar masyarakat Indonesia masih menjadikan sektor pertanian 

sebagai sumber utama aktivitas ekonominya. Sektor pertanian berperan penting 

dalam mendukung pembangunan nasional karena mampu memberikan 

kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi, baik di tingkat nasional 

maupun regional, dengan tren pertumbuhan yang positif (Kuriah & Setyowati, 

2025). Oleh karena itu, pemerataan penerapan teknologi dibidang pertanian 

menjadi hal yang sangat penting dalam upaya memajukan negara sekaligus 

meningkatkan kesejahteraan petani (Lina Sudarwati & Nasution, 2024).  

Sektor pertanian di Indonesia  khususnya komoditas biji-bijian (grain) 

seperti padi, jagung dan kedelai pada saat ini menghadapi tantangan besar pada 

tahap pascapanen (Robert Molenaar, 2020). Tahap yang dilakukan pada 

pengolahan pascapanen diantaranya perontokan, pengeringan, penggilingan, 

dan penyimpanan (Melycorianda H. Ndapamuri et al., 2022). Pengeringan 

merupakan metode yang diterapkan oleh petani untuk mengurangi kandungan 

air dalam hasil pertanian, seperti padi, jagung, kacang hijau, kedelai, serta 

berbagai komoditas pangan lainnya (Salim & Fitriani, 2024). Proses 

pengeringan hasil pertanian saat ini petani masih menggunakan cara 

tradisional, yaitu dengan menjemur di bawah sinar matahari secara langsung, 

metode ini menyebabkan waktu pengeringan menjadi relatif lama dan sangat 

di pengaruhi oleh kondisi cuaca yang sering berubah-ubah (Syahrul et al., 

2024). 

Mesin grain dryer sebagai salah satu teknologi penanganan pascapanen 

yang berperan penting  untuk menjaga kualitas hasil panen serta 

mempertahankan kestabilan produksi (Prasetyo et al., 2024). Terdapat 

beberapa tipe mesin grain dryer yang digunakan di tingkat petani maupun 

industri, antara lain batch dryer, flat bed dryer, continuous flow dryer, dan 

recirculation dryer (Yuliyantika & Sudarti, 2022). Setiap tipe memiliki 

kelebihan tertentu tergantung kapasitas, skala usaha, dan kebutuhan pengguna. 
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Penggunaan mesin pengering memberikan berbagai manfaat bagi petani, 

seperti peningkatan efisiensi waktu, pengurangan kehilangan hasil (postharvest 

loss), dan pengeringan yang lebih merata (Syahrul et al., 2024), Selain itu 

mesin pengering memungkinkan proses pengeringan dilakukan sepanjang 

tahun tanpa ketergantungan pada kondisi cuaca. 

Berdasarkan ulasan diatas munculah ide dan gagasan untuk 

mengembangkan teknologi tepat guna khususnya merancang dan membuat 

mesin grain dryer untuk membantu petani dalam melakukan kegiatan 

pascapanen proses pengeringan. Mesin grain dryer terdiri dari beberapa 

komponen diantaranya rangka, transmisi, pemanas, dan tabung pengering. 

Sistem transmisi merupakan salah satu bagian yang memiliki  peran penting 

yaitu untuk meneruskan putaran dan daya dari mesin penggerak yang 

disalurkan pulley dan v-belt untuk menggerakan tabung pengering. 

Pada mesin grain dryer serbaguna, sistem transmisi menggunakan v-belt 

banyak dipilih karena desainnya sederhana, perawatannya tidak rumit, dan 

biayanya relatif terjangkau. Selain itu, mampu menyalurkan daya secara halus 

dan stabil. Keunggulan lainnya adalah kemampuannya dalam meredam getaran 

dan mengurangi kebisingan, sehingga sangat sesuai digunakan pada mesin 

pengering yang beroperasi dalam jangka waktu lama. 

Namun, jika pemilihan dan perancangan transmisi tidak dilakukan dengan 

baik, berbagai masalah dapat muncul, seperti terjadinya slip yang berlebihan, 

menurunnya efisiensi penyaluran daya, keausan belt yang lebih cepat, serta 

putaran komponen mesin yang tidak stabil. Kondisi tersebut dapat 

memengaruhi proses pengeringan dan memperpendek umur pakai mesin grain 

dryer secara keseluruhan. 

Oleh sebab itu, penelitian terhadap sistem transmisi pada mesin grain 

dryer serbaguna perlu dilakukan untuk memahami karakteristik kerjanya, 

untuk menentukan parameter yang sesuai, serta menilai kinerja dan efisiensi 

sistem tersebut. Hasil penelitian ini di harapkan dapat menjadi referensi dalam 

perancangan mesin grain dryer agar dapat beroperasi secara lebih optimal, 

efisien, dan memiliki daya tahan yang lebih baik. 
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B. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak melebar, 

diperlukan adanya batasan masalah. Adapun Batasan masalah dalam rancang 

mesin grain dryer serbaguna tipe rotary  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah di 

tetapkan, maka rumusan masalah dalam rancang bangun ini adalah 

grain dryer 

serbaguna tipe rotary dengan kapasitas 50 kg? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di tetapkan, tujuan dari 

grain dryer serbaguna tipe rotary dengan  

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari perancangan mesin grain dryer serbaguna tipe rotary 

kapasitas 50 kg yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

a. Meningkatkan wawasan dan pengalaman dalam proses perancangan dan 

pembuatan mesin pengering grain dryer. 

b. Meningkatkan kemampuan analisis, desain, dan perhitungan mekanis 

seperti torsi, daya, serta sistem transmisi 

c. Melatih keterampilan menggunakan software desain teknik mesin. 

d. Memperkuat kemampuan penelitian, penulisan ilmiah, dan pemecahan 

masalah teknis. 
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2. Bagi Universitas 

a. Menjadi kontribusi nyata dalam pengembangan inovasi teknologi tepat 

guna pada bidang keteknikan. 

b. Menambah referensi dan sumber pembelajaran bagi mahasiswa dalam 

mata kuliah terkait perancangan mesin 

3. Bagi Masysrakat 

a. Menyediakan alternatif alat pengering grain dryer yang efisien dan tidak 

bergantung pada kondisi cuaca. 

b. Membantu petani dan UMKM meningkatkan kualitas hasil panen 

melalui proses pengeringan yang lebih merata. 

c. Mendukung peningkatan produktivitas dan kesejahteraan petani. 
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